
iii 

ABSTRAKSI 
 

 Apartemen-apartemen yang banyak dibangun akhir-akhir ini membuat 
pemilik usaha desain interior mulai dibanjiri pesanan dari pelanggan (pemilik unit 
atau penyewa unit) untuk mengisi interior dan mengganti komponen unit seperti 
pemasangan lemari, kasur, penggantian wallpaper, penggantian lantai, dan lain-
lain.  

Masalah yang muncul adalah pemilik usaha desain interior cukup kesulitan 
untuk memeriksa apakah barang-barang yang diinginkan pelanggan sudah dikirim 
dan dikerjakan atau belum. Hal lain yang juga muncul adalah pengaturan 
pemasok, siapa yang bertugas, dan keuangan yang sering terlupa pembayarannya 
karena hanya ditulis di kertas atau diingat saja. Seringkali pelanggan tidak puas 
dengan paket-paket yang telah tersedia, sehingga pelanggan menginginkan paket 
desain interior yang mereka pilih sendiri per komponen barangnya. Dalam hal ini 
sering terjadi pemilik usaha cukup kesulitan untuk memperkirakan harga paket 
yang diinginkan oleh pengguna. 

Sistem informasi ini dibuat untuk memudahkan pemilik usaha memeriksa 
tahapan pengerjaan desain interior yang telah dikerjakan. Sistem informasi ini 
juga terdapat pengaturan pemasok untuk mencari siapa yang akan dihubungi oleh 
pemilik usaha desain interior, jika pelanggan ingin menambah desain interior di 
unitnya. Pengaturan siapa yang bertugas juga dapat membuat pemilik usaha 
mengetahui siapa yang bertanggung jawab atas kesalahan yang terjadi di 
kemudian hari. Bagian keuangan sistem ini mencatat pembayaran yang telah 
dibayar oleh pengguna, sehingga tidak lagi lupa berapa uang yang telah dibayar 
oleh pelanggan. Dengan dibuatnya sistem ini, pemilik usaha akan terbantu untuk 
menjalankan administrasi dalam proses bisnisnya. 
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